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BAB III 

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI JAKARTA TIMUR 

NO.151/PID.Sus/2013/PN.JKT.TIM TENTANG MELANGGAR 

PERBUATAN HUKUM KARENA KEALPAAN 

 

A. Deskripsi Kasus Tentang Melanggar Perbuatan Hukum Karena 

Kealpaan 

Pada dasarnya kasus  yang  diteliti oleh penulis adalah tindak pidana 

melanggar perbuatan hukum karena kealpaan,  yaitu dilakukan oleh pengendara 

jeep BMW yaitu M. RASYID AMRULLAH RAJASA yang karena kealpaannya 

menyebabkan orang lain mati yaitu Harun dan M. Raihan, dengan kronologi 

sebagai berikut: 

Hari Selasa tanggal 01 Januari 2013 sekitar jam 05.30 WIB terdakwa 

berangkat dari rumah saksi Prilla Kinanti di daerah tebet Jakarta selatan hendak 

pulang kerumah terdakwa di Jl. RS. Fatmawati Kavling 26 Rt 03 Rw 09, 

kelurahan Cilandak Barat, kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan dengan 

mengemudikan kendaraan Jeep BMW Nomor Polisi B 272 HR. rute yang dilalui 

oleh terdakwa yakni Jl. Saharjo Jakarta selatan lalu masuk kejalan melalui pintu 

tol tebet Jakarta selatan arah timur dan sampainya di cawang interchange lalu 

terdakwa membelokkan kendaraannya kearah kanan masuk ke jalan tol dalam 

kota arah selatan Jakarta timur yang kondisi arus lalu lintasnya sepi lancar dan 

cuaca cerah. Terdakwa mengemudikan kendaraannya tersebut menggunakan lajur 

paling kanan atau lajur cepat sambil memacu kendaraannya dengan kecepatan 100 
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Km perjam, padahal kecepatan yang diperbolehkan dijalan tol dalam kota Jakarta 

timur arah selatan tepatnya dilajur paling kanan KM 03.350 sampai dengan 

03.432 jakarta timur yaitu minimum 40 Km perjam dan maksimum 80 Km 

perjam. Selain itu kondisi terdakwa saat mengemudikan kendaraan jeep BMW 

Nomor polisi B 272 HR belum tidur semalaman tanpa istirahat terlebih dahulu 

setelah merayakan acara malam tahun baru 2013  bersama teman–temannya. 

Bahwa akibat jurang tidur semalaman dan kurang istirahat, terdakwa 

dalam mengemudikan kendaraan Jeep BMW Nomor polisi B 272 HR 

mengakibatkan Terdakwa kelelahan, namun terdakwa tetap memacu 

kendaraannya dengan kecepatan sekitar 100 Km perjam dan tanpa kehati – hatian 

atas situasi dan keberadaan kendaraan lain yang ada di depannya, mengakibatkan 

kendaraan Jeep BMW Nomor polisi B 272 HR yang dikemudikan terdakwa dari 

belakang telah menabrak atau membentur dengan keras kendaraan Daihatsu Luxio 

Nomor polisi F 1622 CY yang dikemudikan oleh FRANS JONAR SIRAIT yang 

melaju dengan kecepatan sekitar 70 Km perjam. Akibat tertabraknya kendaraan 

Daihatsu Luxio Nomor polisi F 1622 CY menyebabkan pintu belakang mobil 

terbuka dan para penumpangnya yang duduk dibangku belakang saksi ENUNG, 

saksi SUPRIYATI, sdr.RIPAL MANDALA PUTRA dan HARUN serta M. 

RAIHAN terlempar dan jatuh keaspal. 

Bahwa penumpang kendaraan Daihatsu Luxio Nomor polisi F 1622 CY 

yang jatuh keaspal antara lain, sdr. HARUN dan Sdr. M. RAIHAN meninggal di 

tenpat kejadian. 
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B. Keterangan Saksi 

Dalam persidangan telah didengar keterangan-keterangan dari para saksi 

yaitu: 

1. Saksi ke I 

FRANS JONAR SIRAIT, menerang kan sebagai berikut: 

Bahwa pada tanggal 1 januari 2013 sekitar pukul 05.45 WIB di KM 

03,350 tol jagorawi saksi yang mengendarai mobil Daihatsu Luxio dengan Nopol 

F 1622 CY ditabrak oleh Terdakwa setelah ditabrak kendaraan saksi berhenti 

kurang lebih 100 m dari kendaraan Jeep BMW yang dikemudikan oleh terdakwa, 

karena setelah ditabrak oleh terdakwa dari belakang kendaraan saksi bertambah 

kencang dengan sendirinya dalam keadaan oleh, lalu saksi mengurangi kecepatan 

dan setelah kendaraan lurus saksi berusaha merapat ke bagian pinggir tol. Setelah 

mobil yang dikendarai saksi ditabrak oleh terdakwa dari belakang pintu mobil 

saksi bagian belakang terbuka dan mengakibatkan beberapa penumpang yang 

duduk dibagian belakang terjatuh.Penumpang yang terjatuh adalah ibu Enung, ibu 

Supriyati, Ripal Mandala Putra, M. Raihan dan Harun.Akibat dari kejadian 

tersebut M. Raihan dan Harun meninggal dunia. 

2. Saksi ke II 

EMAN, menerang kan sebagai berikut: 

Bahwa benar pada tanggal 1 januari 2013 saksi menaiki kendaraan 

omprengan melintas di jalan tol jagorawi dan terjadi kecelakaan kurang lebih 

pukul 06.00 WIB.Bahwa saksi menaiki kendaraan Daihatsu Luxio yang 

dikemudikan oleh Frans Jonar Sirait.Pada saat itu saksi hendak pulang ke 
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Sukabumi setelah merayakan malam acara tahun baru saksi bersama istri dan 

kedua anaknya.Pada saat kecelakaan tersebut saksi merasakan ada benturan dari 

belakang dan saksi kejedot.Saksi mengetahui bahwa pintu bagian belakang 

Daihatsu Luxio terbuka namun pada saat itu saksi dalam kondisi setengah tertidur, 

sehingga saksi tidak mengetahui bagaimana istri dan anak – anak saksi 

terjatuh.Bahwa saksi dan keluarga saksi dibawah kerumah sakit namun anak saksi 

yang bernama M. Raihan belum sempat dibawah kerumah sakit sudah meninggal 

dunia. 

3. Saksi ke III 

ENUNG, menerangkan sebagai berikut: 

Saksi menaiki kendaraan omprengan Daihatsu Luxio bersama keluarga 

yakni suami dan dua anak saksi. Bahwa benar telah terjadi kecelakaan dimana 

saksi terjatuh kejalan tol bersama dua orang anak saksi yakni M. Ripal Mandala 

Putra dan M. Raihan, saksi tidak merasakan adanya benturan dari belakang namun 

tiba – tiba saksi beseta dua anak saksi terjatuh diaspal jalan tol jagorawi, dimana 

saksi terjatuh berjauhan dengan anak saksi M. Raihan kurang lebih 50 meteran 

dan Ripal Mandala Putra terjatuh agak jauh yang kemudian suami saksi dating 

melihat saksi. Pada saat itu anaksaksi berada dipangkuan saksi dan terjatuh kira – 

kira 50 meter dari saksi.Sebelum kejadian kecelakaan tersebut saksi tidak 

mendengar adanya peringatan berupa apapun berupa kelakson maupaun lampu 

kedip- kedip. 
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4. Saksi ke IV 

SUPRIYATI, menerangkan sebagai berikut: 

Saksi menaiki kendaraan omprengan Daihatsu Luxio di UKI dan benar 

terjadi kecelakaan terhadap kendaraan yang ditumpangi oleh saksi.Pada saat 

kejadian saksi tidak merasakan ada benturan atau tidak, tahu – tahu saksi sudah 

terjatuh dan saksi terjatuh kejalan tol kemudian oleh orang yang menolong saksi 

dibawah ke pinggir tol.Jumlah penumpang di kendaraan Daihatsu Luxio ada 13 

(tiga belas) orang.Saksi menaiki kendaraan omprengan Daihatsu Luxio tersebut 

lewat pintu bagian belakang dan saksi naik sendiri, bahwa saksi duduk ditengah 

dimana pada sebelah kanan saksi duduk seorang laki – laki yang kemudian di 

ketahui bernama Harun.Saksi mengalami luka – luka pada kaki dan tangan. 

5. Saksi ke V 

UNGGUL BUDI RAHARJO, menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa saksi mengetahui kejadian kecelakaan tersebut pada pagi hari senin 

pukul 05.45 WIB sehabis malam tahun baru 2013 ditol jagorawi kearah Bogor, 

saksi menegetahui ada pecahan kaca dijalan tol tetapi jauhnya saksi kurang lebih 

berapa saksi tidak mengetahui karena sakis langsung mengamankan Tempat 

Kejadian Perkara (TKP) agar tidak terjadi kecelakaan susulan. Saksi tidak melihat 

kejadian tabrakannya, saksi dating ketempat kejadian perkara (TKP) dengan 

memakai kendaraan patrol dan saksi berdua dengan teman saksi.Pada saat saksi 

dating di Tempat Kejadian Perkara (TKP) belum ada petugas selain saksi.Di TKP 

yang pertama saksi lakukan adalah mengamankan diri saksi saksi sendiri dan 

kemudian mengamankan mengamankan tempat kejadian perkara, kemudian saksi 
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melihat apakah ada korban ternyata ada korban, lalu saksi memasang rambu – 

rambu lalu lintas untuk menghindarkan kecelakaan susulan. 

6. Saksi ke VI 

RANGGA IQRA NUGRAHA, menerangkan sebagai berikut; 

Bahwa saksi mengetahui kejadiannya setelah terjadinya kecelakaan karena 

pada waktu itu saksi menegemudikan kendaraan  di belakang kendaraan Jeep 

BMW yang dikemudikan oleh terdakwa dan saksi masih ingat dengan Nomor 

polisinya B 272 HR. jarak kendaraan saksi dan kendaraan terdakwa kurang lebih 

100 meterdengan kecepatan kendaraan yang saksi kemudikan 120 km per-jam 

pada posisi melaju di lajur 3 (tiga) atau lajur kedua dari kanan jalan tol. Korban 

yang tergeletak ada dua orang ibu – ibu, dua orang anak kecil dan seorang bapak 

dimana dua diantaranya sudah tidak sadar tetapi yang lainnya sadar karena masih 

bias berdiri dan jalan. Saksi sempat meminta Surat Ijin Mengemudi (SIM)- nya 

untuk saksi pegang kemudian saksi berikan kepada petugas kepolisisan dari Polres 

Jakarta Utara yang kebetulan lewat dan berhenti. Saksi melihat kerusakan pada 

bagian depan kendaraan Jeep BMW yang rusak hanya pada bagian bumper depan, 

kaca lampu, dan kaca depan bagian kiri pecah. 

7. Saksi ke VII 

HERRY WIBIYANTO, menerangkan sebagai berikut: 

Saksi menegtahui perkara kecelakaan lalu lintas yang dialami terdakwa di 

tol jagorawi, kejadian pada tanggal 1 januari 2013 saksi tidak melihat kejadian 

kecelakaan secara langsung melainkan pada saat itu saksi melintas di tol jagorawi 

disana saksi diberhentikan, saksi merupakan seorang anggota POLRI tetapi bukan 
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petugas patrol jalan raya, saksi yang membawa korban kerumah sakit, seorang 

bapak, seorang ibu dan dan dua orang anak . 

8. Saksi ke VIII 

SUHADI, menerangkan sebagai berikut: 

Bahwa pada hari selasa tanggal 1 januari 2013 saksi pulang dari tugas 

pengamanan malan tahun baru di Taman Impian Jaya Ancol pada pukul 05.45 

WIB saksi melihat ada kendaraan Jeep BMW dengan Nomor polisi B 272 HR. 

oleh karena belum ada petugas Kepolisian saksi memutuskan untuk turun. Saksi 

meminta Surat Ijin Mengemudi (SIM)-nya sdr.Rasyid dan STNK kendaraannya. 

Setelah patrol jalan raya tol jagorawi datang kemudian datang pula kendaraan 

patrol pengawal Brimob dan dua kendaraan ambulance. 

9. Saksi ke IX  

ISWAHYUDI TRIE NUGROHO, menerangkan sebagai berikut: 

Saksi tidak mengetahui kejadian kecelakaan di jalan tol jagorawi, yang 

saksi ketahui sekira pukul 06.00 WIB telah terjadi kecelakaan pada waktu itu di 

tempat kejadian perkara sudah ada petugas dari PT. Jasa Marga dan Bapak 

Suhadi. Saksi tidak bertemu dengan dengan Rasyid karena saksi langsung sibuk 

menolong korban dan kira – kira 5 sampai 10 menit kemudian saksi langsung 

mengantar korban ke rumah sakit POLRI saksi membawa 4 korban yakni seorang 

bapak, seorang ibu dan dua orang anak. 
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10. Saksi ke X 

DITUNG NIRNOTO, menerangkan sebagai berikut: 

Saksi mengetahui kejadian kecelakaan setelah menerima perintah dari alat 

komunikasi pada tanggal 1 januari 2013 ketika saksi berada di kantor Jasa Marga 

Cililitan, Jakarta Timur.  Saksi mendatangi Tempat Kejadian Perkara (TKP) saksi 

melihat ada dua korban, yang pertama seorang perempuan luka berat satunya 

seorang laki – laki yang belakangan diketahui bernama pak Harun sudah 

meninggal di TKP dengan posisi korban pada saat itu berjejer ditengah jalan 

paling kanan. Ditempat kejadian saksi melihat sudah ada kendaraan PJR Jagorawi, 

ada Kendaraan Lantas, Kendaraan Patroli PT. Jasa Marga dan ada kendaraan lain 

serta sudah banyak masyarakat yang menonton di TKP. Korban ibu Supriyati ada 

di samping kendaraan Jeep BMW kurang lebih 2 – 3 meter, sedangkan korban 

yang meninggal dunia berjarak 2 meter di bagian depan kendaraan Jeep BMW. 

 

TERDAKWA menerangkan sebagai berikut: 

Pada saat itu tanggal 1 januari 2013 sekitar pukul 05.30 WIB terdakwa 

berangkat dari rumah teman terdakwa di daerah Tebet Jakarta selatan hendak 

pulang ke rumah terdakwa di Jl. RS. Fatmawati Kavling 26 Rt 03 Rw 09, 

Kelurahan Cilandak Barat, Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan dengan 

mengemudikan kendaraan Jeep BMW Nomor Polisi B 272 HR. kondisi terdakwa 

saat mengemudikan kendaraan Jeep BMW Nomor Polisi B 272 HR belum tidur 

semalaman tanpa istirahat terlebih dahulu setelah merayakan acara malam tahun 

baru 2013. Di Km 03,350 tiba – tiba kendaraan Daihatsu Luxio Nomor Polisi F 
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1622 CY yang dikemudikan oleh Frans Jonar Sirait memotong jalan masuk ke 

kanan ke lajur dimana terdakwa melaju lajur paling kanan tol jagorawi. Akiabt 

kendaraan Daihatsu Luxio memotong terdakwa melaju secara tiba – tiba terdakwa 

berusaha menghindar kea rah kiri, namun tidak berhasil dan mengakibatkan 

terdakwa dari belakang telah menabrak atau membentur kendaraan Daihatsu 

Luxio. 

 

C. Landasan Hukum Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Timur Dalam 

Memutuskan Perkara No 151/Pid.Sus/2013/PN.Jkt.Tim Tentang 

Perbuatan Melanggar Hukum Karena Kealpaan 

Dalam persidangan perkara tentang perbuatan melanggar hukum karena 

kealpaan di Pengadilan Negeri Jakarta Timur, persidangan ini dipimpin oleh H. 

Suharjono,S.H.,M.Hum sebagai Hakim Ketua Majelis, Hari Budi 

Setianto,S.H.,M.H sebagai Hakim Anggota I, Djaniko.M.H.Girsang,S.H.,M.Hum 

sebagai Hakim Anggota II, Ahmad Nurjaman, S.H.,M.H sebagi Panitera 

Pengganti.  

Yang dijadikan alat bukti di dalam persidangan yaitu: 

1. 1 (satu) lembar STNK B 272 HR  

2. 1 (satu) Lembar SIM A atas nama M. Rasyid A.R 

3. 1 (satu) Unit kendaraan Jeep BMW B 272 HR 

4. 1 (satu) Lembar STNK F 1622 CY  

5. 1 (satu) Lembar SIM A atas nama Frans Jonar Sirait 

6. 1 (satu) Unit kendaraan Luxio F 1622 CY 
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7. 1 (satu) keeping copy CD 

 

Sedangkan saksi – saksi yang diajukan di dalam persidangan, yaitu: 

1. Saksi ―FRANS JONAR SIRAIT‖ 

2. Saksi ―EMAN‖ 

3. Saksi ―ENUNG‖ 

4. Saksi ―SUPRIYATI‖ 

5. Saksi ― UNGGUL BUDI RAHARJO‖ 

6. Saksi ―RANGGA IQRA NUGRAHA‖ 

7. Saksi ―HERRY WIBIYANTO‖ 

8. Saksi ―SUHADI‖ 

9. Saksi ―ISWAHYUDI TRIE NUGROHO‖ 

10. Saksi ―DITUNG NIRNOTO‖ 

Jaksa penuntut umum meminta kepada Majelis Hakim Pengadilan Negeri 

Jakarta Timur memberikan tuntutan kepada terdakwa sebagai berikut: 

1. Menyatakan Terdakwa M. RASYID AMRULLAH RAJASA  bersalah 

melakukan tindak pidana mengemudikan kendaraan bermotor yang karena 

kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka berat 

yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia, sebagaimana dimaksud 

pasal 310 ayat (4) UU RI No. 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa M. RASYID AMRULLAH RAJASA 

berupa pidana selama 8 (delapan) bulan dengan masa percobaan selama 12 
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(dua belas) bulan dan denda sebesar Rp.12.000.000,- (dua belas juta rupiah) 

subsidair selama 6 (enam) bulan kurungan. 

3. Menyatakan barang bukti berupa : 

a. 1 (satu) lembar STNK B 272 HR 

b. 1 (satu) lembar SIM A atas nama M. Rasyid A.R. 

c. 1 (satu) Unit Kendaraan Jeep BMW B. 272 HR  

Agar dikembalikan pada Terdakwa: M. RASYID AMRULLAH RAJASA; 

d. 1 (satu) Lembar STNK F 1622 CY 

e. 1 (satu) Lembar SIM A atas nama Frans Jonar Sirait 

f. 1 (satu) Unit kendaraan Luxio F 1622 CY  

Agar dikembalikan pada Terdakwa FRANS JONAR SIRAIT 

g. 1 (satu) Keping copy CD 

Menyatakan agar terdakwa tersebut diatas, membayar biaya perkara 

sebesar Rp 2000,- (dua ribu rupiah) 

 

D. Isi Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Timur No. 151/ Pid. Sus/ 2013/ 

PN. Jkt. Tim Tentang Perbuatan Melanggar Hukum karena Kealpaan 

Putusan dengan No 151/Pid.Sus/PN.Jkt.Tim berdasarkan keterangan 

saksi–saksi pengakuan terdakwa dan fakta–fakta persidangan bahwa terdakwa 

telah terbukti melakukan tindak pidana karena perbuatan pelanggaran hukum 

karena kealpaan.  

Sebelum hakim menjatuhkan pidana kepada terdakwa perlu untuk 

mempertimbangakn hal yang memberatkan dan meringankan. Hal yang 
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memberatkan yakni perbuatan terdakwa tidak menjadikan contoh yang baik dalam 

dalam mengemudikan kendaran bermotor roda empat dijalan tol, sedangkan hal 

yang meringankan adalah bahwa terdakwa berlaku sopan dan tidak mempersulit 

jalan persidangan, terdakwa masih berusia muda dan masih berstatus mahasiswa, 

terdakwa maupun keluarga terdakwa telah meminta maaf kepada keluarga korban. 

Hakim menjatuhkan pidana kepada terdakwa M. Rasyid Amrullah Rajasa 

dengan pidana penjara selama : 5 (lima) bulan dan denda sebesar Rp 12.000.000,. 

(dua belas juta rupiah) dengan ketentuan apabila dengan ketentuan apabila tidak 

dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 6 (enam) bulan. Pidana tersebut 

tidak dijalani kecuali apabila dalam waktu tenggang percobaan selama 6 (enam) 

bulan belum berakhir berdasarkan putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan 

hukum tetap. 

 

  




